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Abstract:
This article focuses on the altruism crisis that has emerged in society during the COVID-19
pandemic. This is proven by violators of health norms' carelessness to the risk of the infection

Accepted: spreading further. Those infected with the COVID-19 virus do so on purpose in public areas,
24 Maret 2024 oblivious to the consequences for others. This article also demonstrates that low empathy, social

responsibility, and self-control influence the crisis of altruism experienced by health protocol
Published: violators, according to a literature review. As a result, we provide a scientific contribution by
30 juni 2024 reminding society of the necessity of altruism in preventing the spread of the COVID-19 virus

through this article.
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Abstrak:

Artikel ini berfokus pada krisis altruisme yang terjadi di masyarakat selama masa pandemi covid-
19. Hal tersebut ditunjukkan oleh ketidakpedulian para pelanggar protokol kesehatan terhadap
bahaya peningkatan resiko penyebaran virus. Mereka yang terinfeksi virus covid-19 dengan
sengaja melakukan aktivitas di tempat umum dan menghiraukan dampak yang ditimbulkan bagi
orang lain. Berdasarkan studi literature, artikel ini juga mengungkap bahwa krisis altruisme yang
dialami oleh para pelanggar protokol kesehatan dipengaruhi oleh rendahnya empati,
tanggungjawab sosial, serta kontrol diri. Sehingga melalui artikel ini memberikan kontribusi
keilmuan dalam mengingatkan kembali pentingnya sikap altruisme di dalam masyarakat untuk
membantu pencegahan penyebaran virus covid-19.
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PENDAHULUAN

Masa pandemi covid-19 memberikan banyak gambaran fenomena terhadap rendahnya kepedulian
masyarakat terhadap keselamatan masyarakat lainya yang ditunjukkan dengan pelanggaran prokes
dalam melakukan aktifitas keseharian. Fenomena ini memberikan pengertian bahwa peran altruisme
sangat krisis dalam kemaslahatan masyarakat. Ringkasnya, altruisme dalam praktek makin dipinggirkan
dengan alasan-alasan bahwa banyaknya masyarakat yang mengnggap dirinya baik-baik saja dengan
menganggap masyarakat lainya juga baik-baik saja dalam menghadapi pandemi saat ini.

Altruisme merupaka sebuah konsep dimana adanya rasa peduli dengan tidak mementingkan diri
sendiri melainkan untuk kepentingan orang lain (Fatimah, 2021). Dapat dikatakan bahwa altruisme
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merupakam kewaiban moral untuk berkhidmat demi kepentingan orang lain atau kepentingan manusia
yang lebih besar. Namun, Seiring waktu rasa peduli masyarakat pada individu lain mulai menurun.
Banyak orang yang memiliki prinsip berfokus pada kebahagiaan pribadi masing-masing daripada
manusia lainnya. Itu akan menyebabkan seseorang berubah jadi individualis dalam berbagai aspek dan
cenderung hanya memikirkan diri sendiri (Dwita & Padang, 2021).

Badan pusat statistik (BPS) melakukan sebuah survei terkait alasan masyarakat melakukan
pelanggaran prokes dimana hasilnya dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Alasan Lainnya W 1.6
Aparat Tidak Mencontohkan [l 8.8
Pekerjaan Menjadi Sulit NN 14.2
Terpengaruh Berita Hoaks [ 17.3
Mengikuti Orang Lain I 21.6
Tidak Ada Sanksi I 22.7
Yakin Tidak Tertular I 24.2
Situasi Sudah Aman NS 32

Merasa Tidak Nyaman I 46

Jenuh dengan Pandemi NN 61.2

Grafik 1. Prosentase Alasan Pelanggaran Protokol Kesehatan
Sumber: Badan Pusat Statistik (15 Maret 2022)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa alasan terkuat masyarakat melanggar prokes adalah
jenuh dengan pandemi yang ditunjukkan pada persentase 61,2. Kejenuhan inilah yang menjadikan
masyarakat dengan mudah melakukan aktifitas diluar rumah hanya sekedar untuk jalan-jalan sebagai
pembenaran untuk menghibur diri.

Kasus terbaru yang sedang ramai diperbincangkan adalah sepasang suami istri di Kota Malang
yang terindikasi positif covid-19 namun tetap jalan-jalan di supermarket. Fenomena ini memberikan
gambaran bahwa masih adanya masyarakat yang abai terhadap fakta bahwa virus Covid-19 adalah virus
yang membahayakan bukan hanya untuk diri sendiri namun juga keselamatan orang lain. Akibat dari
ulah pasangan suami istri ini adalah banyak pihak-pihak yang dirugikan baik secara kesehatan maupun
ekonomi. Setelah melakukan tes, diketahui bahwa ada satu karyawan yang terpapar covid-19 setelah
adanya pelancong yang berbelanja dalam keadaan positif covid. Tidak hanya itu, demi memutus mata
rantai penyebaran covid, Pemerintah Kota Malang menutup toko retail moderen selama lima hari hingga
kerugian mencapai 500 juta (Liputan6.com). Tidak hanya itu, kerugian juga dialami oleh UMKM yang
menjadi suplayer di supermarket dengan kerugian ratusan juta rupiah (Avirisda, 2022).

Literasi terdahulu telah banyak membahas urgensi altruisme dalam kehidupan bermasyarakat.
(Hasanah & Drupadi, 2020) dalam penelitianya menjelaskan adanya perubahan perkembangan sosial
yang dialami oleh anak dimasa pandemi karena adanya sistem pembelajaran mandiri di rumah sehingga
dibutuhkan peran keluarga sebagai stimulasi perkembangan prososial pada anak. Penelitian yang
dilakukan oleh (Rahmat et al., 2021) menjelaskan bagaimana urgensi altruisme ditunjukkan dengan
menjadi relawan secara sukarela untuk membantu sesama baik dalam memberikan waktu, tenaga dan
uang sebagai wujud peduli terhadap sesama. (Saprianti et al., 2021) dalam penelitianya juga menjelaskan
bagaimana perilaku prososial ditunjukkan oleh pendonor sukarela berlandaskan pada jiwa sosial dan
rasa empati yang tinggi terhadap orang lain.
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Secara garis besar, artikel ini menggambarkan literatur yang ada dengan beberapa cara. Pertama,
literature sebelumnya menjadi pijakan untuk menangkap ide-ide baru untuk menggambarkan fenomena
yang digambarkan dalam artikel ini. Kedua, membuka jalan baru dimana ditunjukkan dengan fenomena
baru yang mampu dikaitkan dengan konsep-konsep penelitian sebelumnya. Hasil dari artikel ini
konsisten dengan beberapa hal dimana urgensi Altruisme dibutuhkan bagi manusia yang hidup
berdampingan dengan manusia lainya. Altruisme merupakan perhatian terhadap orang lain dengan
mengesampingkan egoisme yang ada dalam diri pribadi. Altruisme merupakan loyalitas yang
memberikan perhatian terhadap orang lain tanpa memperhatikan ganjaran yang akan diterima.

Peneliti perlu mencatat bahwa artikel ini bukan pekerjaan pertama yang menjelaskan terkait
urgensi altruisme dalam kehidupa bermasyarakat. Namun, lebih dari pada itu, artikel ini membuka jalan
baru dnegan memberikan fenomena baru mengenai pentingnya altruisme dimasa pandemi covid-19
mengingat belum adanya solusi dari penanganan covid-19 secara pasti.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi
literatur. Istilah literatur merujuk pada setiap kajian keilmuan yang memiliki relevansi dengan fokus
masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Tema besar yang menjadi fokus penelitian ini adalah :
Bagaimana sikap altruisme dapat menjadi solusi dalam menangani permasalahn covid-19. Dalam
menjawab fokus permasalahan dalam artikel ini, maka pemeliti menggunakan tiga tahap yaitu
Perencanaan, peninjauan dan pelaporan (Li et al., 2021)

Tahap pertama yaitu perencanaan dimana peneliti mencoba menjawab pertanyaan yang ada
dengan menelusuri artikel-artikel yang membahas terkait fokus penelitian dengan membandingkanya di
beberapa negara. Hal ini ditujukan agar peneliti mampu mendapatkan gambaran dalam menganalisis
kasus yang menjadi fokus penelitian. Beberapa kata kunci didapatkan dari mencari artikel-artikel di
website jurnal baik jurnal indonesia maupun luar negeri.

Tahap kedua yaitu peninjauan dilakukan dengan melakuakan review terhadap sejumlah jurnal-
jurnal yang relevan untuk menjawab pertanyaan. Review ini dilakukan untuk mencari tahu fenomena-
fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian. Terakhir yaitu melakukan tahap pelaporan dimana
melakukan pelaporan hasil review dalam bentuk pembahasan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada.

Acrtikel terbagi kedalam beberapa pembahasan. Pertama, krisis altruisme dimasa pandemi covid-
19. Pembahasan ini diperlukan di awal untuk memperjelas adanya krisis altruisme dimasa pandemi
covid-19. Kedua, urgensi altruisme sebagai solusi penanganan pandemi covid-19. Arti penting
pembahasan ini adalah untuk mempertajam analisis dan menjelaskan terkait pentingnya konsep
altruisme sebagai solusi penanganan covid-19. Artikel ini diakhiri dengan penyimpulan argumentasi
atas pentingnya kepedulian satu individu terhadap keberlangsungan hidup individu lainya dalam konsep
altruisme.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Krisis Altruisme Dimasa Pandemi Covid-19

Pasangan suami istri di Malang yang sempat viral karena aksi jalan-jalan di supermarket dalam
keadaan covid-19 memberikan gambaran nyata bahwa krisis altruisme sedang terjadi di masa pandemi
saat ini. Altruisme merupakan sikap untuk meningkatkan rasa aman dengan memperhatikan kepentingan
dan kebahagiaan hidup orang lain meski disaat yang sama mampu membahayakan keselamatan
hidupnya sendiri (Arthur S. Reber & Emilya S. Reber, 2010). Terjadinya pertentangan antara praktek
dan konsep altruisme dari kejadikan pasangan suami istri di Kota Malang menjadikan bangunan
Altruisme yang didasarkan pada moral yang melibatkan rasa perhatian kepada individu lain hilang.
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Sikap ini ditunjukkan dengan sikap abai yang dilakukan pasangan suami istri tersebut dimana mereka
berfikir bahwa orang lain akan baik-baik saja sekalipun terpapar covid karena melihat dirinya juga baik-
baik saja ketika reinfeksi positif covid hingg masing bisa jalan-jalan ke supermarket.

Minimnya kepedulian seseorang terhadap orang lain dimasa pandemi saat ini terjadi atas dasar
krisis kasih sayang dan kepedulian terhadap kebaikan orang lain. Padahal, fakta dilapangan telah banyak
menunjukkan bahwa banyaknya orang yang terenggut nyawangya dan kehilangan keluarganya tidak
menjadi pertimbangan bahwa bahaya covid-19 memang benar adanya. Sifat egoisme yang tumbuh
dalam diri seseorang menjadikan hilangnya perasaan loyal dalam menjalankan kewajibanya menjaga
keselamatan orang lain. Pasangan suami istri dengan kondisi sadar bahwa dirinya terpapar covid dengan
mudahnya mendatangi keramaian yang mampu menyebarkan virus covid-19 kepada orang lain. Hal
tersebut mengabaikan aspek penting dalam konsep altruistik yang beranggapan bahwa meletakkan
kepentingan orang lain atas kepentingan priadi adalah suatu wujud bahwa kita hidup sebagai individu
bukan hanya untuk diri sendiri tetapi juga untuk keberlangsungan hidup orang lain (Rahmat et al., 2021).

Krisis altruisme dalam menghadapi pandemi ditunjukkan dengan minimnya empati satu individu
terhadap individu lainya. Altruisme tidak dapat dimaknai dengan benar dikalangan masyarakat padahal
sikap altruisme telah diajarkan oleh nenek moyang terdahulu untuk saling tolong menolong dan peduli
kepada orang lain (Afiah & Maharsani, 2022). Kasus viralnya pasangan suami istri di Kota Malang
menunjukkan bahwa minimnya empati yang ditunjukkan untuk orang lain. Tidak hanya itu, rasa tolong
menolong hanya sekedar peduli terhadap keselamatan orang lain juga dengan mudah diabaikanya. Hal
ini ditunjukkan dengan kurangnya pengontrolan diri dimana untuk memenuhi keinginanya tidak
mementingkan orang lain yang dapat terpapar pula. Hal ini berlainan dengan sifat empati yang
sebenarnya dimana rasa tanggung jawab dalam diri individu tidak dapat terealisasi hanya karena
kepentingan pribadi dan dapat merugikan orang lain.

Rendahnya tanggung jawab sosial juga menjadi andil dimana tidak adanya rasa bersalah dan
keyakinan bahwa setiap diri individu bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukan orang lain.
Kesadaran bertingkah laku yang memunculkan pertimbangan untuk tidak mementingkan diri sendiri
demi kebaikan orang lain adalah wujud hilangnya empati sebagai kemampuan untuk memahami orang
lain (Wibowo, 2021). Hal ini dapat terlihat bagaimana akibat yang ditimbulkan dari pasangan suami
istri yang viral akibat berbelanja dalam keadaan positif. Kerugian yang dialami oleh orang lain berupa
terpaparnya virus serta kerugian secara materil dimana supermarket terpaksa tutup selama lima hari dan
mengalami kerugian sebesar 500 juta serta kerugian juga dialami oleh para UMKM yang menjadi
suplayer.

Rendahnya kontrol diri secara internal juga menjadi penyebab pasangan suami istri melanggar
prokes dengan berbelanja dikeramaian ketika terpapar virus covid-19. Segala sesuatu yang dilakukan
tentu berasal dari diri pribadi hingga memotivasi untuk melakukan tindakan (Utama et al., 2018).
Tindakan ini tentu tergolong dalam tindakan yang mampu membahayakan kesehatan dan keselamatan
orang lain. Hal ini menjadi bentuk bahwa tidak ada kontrol diri yang mampu menghalangi mereka
berfikir bahwa tindakanya akan merugikan orang lain. Tidak ada empati yang mampu menahan diri
untuk bersukarela menyelamatkan orang lain (Imadduddin, 2021) Mereka beranggapan bahwa orang
lain akan baik-baik saja ketika mereka yang terpapar juga baik-baik saja. Keyakinan inilah yang
menjadikan krisis altruisme dalam diri mereka. Dengan demikian tidak ada alasan bagi mereka untuk
memikirkan orang lain yang akan terpapar pula karena tingkah laku mereka. Hal ini dapat dikatakan
bahwa tidak adanya toleransi terhadap kesengsaraan orang lain yang diakibatkan karena kelalaian yang
disengaja oleh pasangan suami istri tersebut. Egoisme yang tinggi dimana mereka hanya mementingkan
diri mereka sendiri tanpa harus mempertimbangkan kerugian-kerugian yang dihadapi oleh orang lain.
Mereka akan cenderung menempatkan kepentinganya dan keinginanya di atas kepentingan orang lain
(Myers, D, 2012).
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Altruisme sebagai ketahanan sosial dalam penanganan bencana

Dimasa pandemi covid-19 saat ini masyarakat dihadapkan pada kenyataan bahwa keselamatan
orang lain adalah bagian penting yang perlu diperhatikan. Sikap egois dengan menganggap dirinya lebih
penting hingga bersikap abai pada keselamatan orang lain hanya akan memberikan panjangnya daftar
positif covid-19 disetiap harinya. Belum lagi, kematian menjadi jalan akhir ketika virus mampu
mengusai tubuh manusia yang terpapar. Jalan akhir yang mampu menjadi solusi adalah sikap peduli
terhadap keberlangsungan hidup orang lain dengan menerapkan prokes yang telah menjadi himbauan
pemerintah.

Kepedulian atas kepentingan orang lain diwujudkan dengan sikap empati dimana individu mampu
menempatkan dirinya sendiri pada keadaan orang lain (Sakinah, 2018). Hal ini dapat diterapkan dalam
pencegahan virus covid dengan memperhatikan orang lain sebagai pertimbangan. Faktor utamanya
terletak pada kesadaran individu. Bagaimanapun upaya pemerintah yang dilakukan baik PPKM ataupun
Lockdown jika masyarakatnya tidak memiliki kesadaran dan kepedulian tidak akan pernah
menyelesaikan permasalahan (Yatimah et al., 2020).

Norma timbal balik yang terjalin ketika satu individu terhadap individu lain saling perduli akan
memberikan pengaruh positif dari penyebaran covid-19. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa
ketika individu tidak egois dengan mementingkan keinginanya dengan masih memikirkan kesehatan
dan keselamatan orang lain maka akan memberikan pengaruh baik antar individu. Keadaan ini akan
berbalik ketika satu individu tidak saling peduli maka yang terjadi adalah banyaknya orang-orang yang
sesuka hati melakukan interaksi tanpa memperdulikan kondisi dan dampak yang akan ditimbulkan.

Sifat prososial yang ada pada diri seseorang juga menjadi penting sebagai bentuk kepedulian yang
tinggi pada keselamatan orang lain (Takwin, 2021). Dimasa pandemi, prososial dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk dianataranya adalah memakai masker dan melakukan isolasi mandiri ketika terpapar
covid-19. Tindakan ini sebagai salah satu bentuk sukarela dengan harapan bahwa orang lain akan
tertolong dengan kesukarelaan yang telah dilakukan. Sikap prososial inilah yang menjadikan pola
aktivitas yang memunculkan altruisme sebagai motivasi untuk melakukan tindakan yang dapat
menguntungkan dan membantu orang lain. Karena sejatinya tingkah laku prososial merupakan kontruksi
yang luas dengan melibatkan keluarga, teman, rekan kerja dan orang asing (Padilla-Walker, L. M., &
Carlo, 2014)

Altruisme dalam bentuk lain sebagai wujud penyelesaian penularan covid-19 adalah dengan
kebersamaan, persatuan dan rela berkorban (Sulistyowati, 2021). Hal ini dapat ditunjukkan dengan
bersama sama saling peduli atas kesehatan dirinya dan orang lain, dan rela berkorban untuk melawan
keinginanya melakukan aktivitas yang mampu membahayakan kesehatan orang lain. Tindakan ini
merupakan suatu perkembangan sifat altruisme dimana biasanya orang-orang cenderung untuk
memikirkan orang disekitarnya saja dan dalam keadaan yang memungkinkan, kini dipaksa untuk
memperdulikan seluruh masyarakat tanpa harus mengenal terlebih daluhu satu sama lain (Anna Dian
Savitri, 2020).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Urgensi konsep altruisme satu solusi dimana menjadi tindakan moral yang berasal dari individu
untuk berperilaku memikirkan kehidupan orang lain dan dirinya. Hal tersebut menjadi solusi dimana
covid-19 dapat tersebar akibat suatu interaksi antara satu individu dengan individu lainya.
Ketidakpedulian yang terjadi akibat dari egoisme individu terhadap individu lainya hanya berimbas pada
naiknya angka penyebaran covid-19 disetiap harinya. Hal tersebut tidak akan menjadi solusi dari
terpuruknya negara dalam menghadapi pandemi yang telah berjalan cukup lama.
Kesimpulannya harus bisa menjawab pertanyaan penelitian. Beberapa saran yang terkait dengan
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hasil dapat ditambahkan. Simpulan dan rekomendasi ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilaksanakan.
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